BAB IV

PANDANGAN PENGURUS MAJELIS TARJIH DAN TAJDID

MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT TERHADAP RADIKALISME

A. Makna Radikalisme Menurut Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat
Radikalisme pada awalnyg,;lﬁkg\q sesuatu yang berbahaya. Radikal
4 U
itu “to radic”, yakni kew‘éajl

. fugg}si

orang yang kembali “Wll10pat godlll sesuatu berpijak pada

Etr sesuatu yang dipandang

mendasar sebagaima 5'3," palibn. Dalam beragama
akar keyakinan, yaitu {@i ingt menjadi pedoman

bagi setiap orang beri

tauhid sebagal BERYVERSITAZISLAM NEGERI

Namun kar("MAMJaB@N{Mng serba kembali
“ke akar”, biasanya kemLBiaAnQaAkNl Qdak mau kompromi, dan

mengabsolutkan atau memutlakkan pandangan keyakinannya. Lebih-lebih
tatkala sikap yang dogmatik seperti itu didasari oleh pandangan yang
terbatas, sempit, dan parsial atau tidak menyeluruh mengenai sesuatu yang
dipadang mendasar itu. hanya terbatas pada satu ayat atau bahkan kata
secara harfiah, kemudian melahirkan absolutisme padangan atau paham,
ytang lahir ialal merasa diri paling benar dengan pemahamannya dan
memandnag yang lain salah, ketika diaplikasikan lantas melahirkan

pandnagn radikal sempit tetapi diabsolutkan.
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Seperti pemahaman Imam Samudera tentang “irhab” (tumbuhan)
dalam ayat ke- 60 Surat Al-Anfal sebagai “terror”. Sehingga tindakan
terror itu menurut dirinya dibenarkan oleh agama. Demikian pula makna
“jihad” sebagai “qital” benar adanya, di samping makna lain, dan
Rasulullah  beberapa kali berperang. Tetapi ketika jihad perang itu
dilakukan beradasarkan padangan sekelopok kecil orang, dengan motif

dan dan kondisi yang berbeda, makg.JahJ;{Ian sikap radikal yang absolute

P

B
irkan, radikalisme dalam makna

tadi. Pandangan seperti itulaai_yéﬁ'g*
”g]di

dan pemahaman umung selama pirakan oleh ketua

L=

umum PP Muhammadi

Lalu, bagaimana menurut Pengurus

Majelis Tarjih dan Ta atera Barat, untuk

menjawab batast?h"\@sgﬁsiﬁ. A@nrgixm ﬂ?&m wawancara

dengan ketua MajelisIMAaMajB@Nﬂi@‘_sumatera Barat,
Dr. H. Zulkarnaini, M.Ag, bPa\AmBeAjstGjikalisme sebagai :

“Suatu paham keagamaan (dalam hal ini Islam) yang cenderung
keras, cenderung memaksakan, memaksa orang lain supaya
sepaham dengan yang bersangkutan. Jadi ada kelompok yang
memandang atau memahami Islam lama ini teks-teks ayat al-
Qur’an dan hadis dalam satu corak, lalu mereka menganggap itulah
yang benar, yang tidak sepaham dengan itu salah, dan yang salah
itu harus diluruskan. Mereka (kelompok radikal) ini baru akan
nyaman dan tenang, kalau orang lain sudah sepaham dengan
mereka. Padahal, pertama, hal itu memang dalam ranah ada
peluang untuk berbeda pendapat. Artinya sesama umat Islam
memang terdapat perbedaan, dan terbuka peluang untuk berbeda.
Tetapi bagi kaum radikalis tidak ada ranah untuk berbeda pendapat,
bagi mereka hanya ada hitam putih, yang tidak sepaham dan

' ! Majalah Suara Muhammadiyah, meneguhkan dan mencerahkan, ( Yogyakart, 2016),
edisi -05, h. 16-17.
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sependapat dengan mereka salah, dan harus dibetulkan,
membetulkannya itu tidak hanya sekedar menyampaikan informasi,
tapi jika perlu dengan kekerasan dengan paksaan. Kedua, terhadap
perbedaan yang memang tidak bisa disatukan. Artinya terhadap
yang berbeda dan memang selamanya berbeda atau masalah yang
memang sudah hitam putih, misalnya perbedaan agama. Mereka
tidak ingin membiarkan itu, mereka kesal melihat orang yang tidak
seagama dengan dia”

Dari defenisi yang diutarakan oleh ketua MTT (Majelis Tarjih dan

Tajdid) Muhammadiyah Sumatera Barat tersebut, penulis melihat bahwa

pengertian radikalisme menurut béllau \dalah suatu paham keagamaan
/ ._: , N
(agama Islam) yang cenderUng derur]g memaksakan, artinya
Ey

memaksa orang
(kelompok radikal). Sep
Islam baru-baru ini dari & ekt ur’an dan hadis, dan

mereka menanggap itula

salah, dan harus UNMIERﬁlBMz!ﬁleAMwﬂrﬁaGEeﬁtenang kalau

orang lain sudah JeMa%%gg B%égﬂl_ buta terhadap

pendapatnya sendiri). Padahal :

1. Dalam ranah ada peluang untuk berbeda pendapat, artinya sesama
umat Islam, memang terdapat perbedaan, dan terbuka peluang untuk
berbeda, tapi bagi kaum radikalis tidak ada ranah untuk berbeda
pendapat, bagi mereka hanya ada hitam putih, yang tidak sepaham dan

sependapat dengan mereka salah dan harus dibetulkan,

? Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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membetulkannya itu tidak hanya sekedar menyampaikan informasi,
tetapi juga dengan kekerasan dan paksaan.

2. Perbedaan yang memang tidak bisa disatukan, artinya masalah yang
memang sudah hitam putih dan memang selamanya berbeda, seperti
perbedaan agama. Mereka (kelompok radikal) kesal melihat orang
yang tidak seagama dengan mereka, dan tidak ingin membiarkan itu
(berfikiran sempit). 4

LA 1

Selanjutnya, penulis jugafmelajaikan Wawancara dengan Sekretaris
Pz e B

4

Majelis Tarjih dan Tajglid Muﬁa umalera rat, Dr. Zulheldi,

N

M.Ag, beliau mendefini

“Radikalisme be al, artinya semacam
berfikir kritis, be as, dan isme artinya
paham. Jadi radi rfikir secara tuntas,
secara mendalam,"™fidak a promi*™(itu sebenarnya kata

s LN ERUITR S ISEAREERR o o

orang yang r'aml a i @t‘:f befikir apa
adanya, sebe =0 i am pemikiran,
Cuma kemudian kat r kAat rcdkalisme itu dibelokkan

pada orang-orang keras, terutama kekerasan dari segi perbuatan.
Seperti kekerasan fisik, kekerasan pekerjaan, akhirnya radikalisme
itu dimaknai dengan paham-paham yang tanpa kompromi yang
kemudian membolehkan perbuatan-perbuatan kekerasan untuk
memaksakan paham itu. Maka dikelompokkanlah orang-orang
yang meyakini sesuatu, kemudian untuk mewujudkan sesuatu itu
dia melaksanakan kekerasan, maka itu disebut radikal. Jadi
kemudian radikalisme itu dimaknai dengan paham, termasuk
paham keagamaan yang mengambil sisi keras dari agama itu, bila
perlu diikuti dengan perbuatan keras, dengan perbuatan kriminal
untuk memaksakan pahamnya itu kepada orang lain.*

Dari ungkapan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa makna

radikalisme menurut Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah

* Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB.
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Sumatera Barat ini adalah, suatu paham yang tanpa kompromi, artinya
suatu paham yang memaksakan pahamnya kepada orang lain yang di luar
pahamnya, dengan menggunakan perbuatan-perbuatan kekerasan.
Termasuk paham keagamaan, yang mengambil sisi keras dari agama itu,
kemudian menggunakan kekerasan, menggunakan tindakan kriminal,
untuk memaksakan pendapatnya kepada orang lain. Seperti kelompok
yang meyakini sesuatu, kemudian L/{Q{({ql?&rpewujudkan sesuatu itu dengan

o i h. 5\\“\:‘ . . N .
menggunakan cara kekerasafn/-gar kerasan dari segi fisik maupun

|

(?'itLjuk g kepada seseorang

==

atau sekelompok orang endapatnya sendiri,

cenderung membenarka paham orang lain,

kemudian menggunakan idkan pahamnya itu

kepada orang IairbNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sebagaimana IIMAIMek&QMplQLh dan Tajdid
DANG

Muhammadiyah Sumatera Bgaﬁ

“radikalisme itu orang yang merasa dirinya benar, kemudian
kebenarannya itu dipaksa, membuat orang lain berhak
mengikutinya, kalau tidak dibunuh orang itu™

Dari ungkapan di atas menjelaskan bahwa salah satu karakteristik
radikalisme menurut Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat ini adalah orang yang berfikiran sempit, yaitu yang

membenarkan pendapat sendiri, dan menyalahkan pendapat orang lain,

* Ibid.
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lalu memaksa orang lain agar sepaham dengan dia, dengan paksaan dan

dengan kekerasan.

Jadi, dari ungkapan di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa
makna radikalisme menurut sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat ini adalah suatu paham yang tanpa
kompromi, artinya suatu paham yang memaksakan pahamnya kepada

A
S,

orang lain yang di luar pahamnya, - §ﬁg§n menggunakan perbuatan-
o \ .:’:'\‘.’ - \ ‘,.;\"\:,.

<

perbuatan kekerasan. Termasfﬂg-l g‘&mjn, yang mengambil sisi

o

tindakan kriminal, unt gRe J epada orang lain.

keras dari agama itu,

Seperti kelompok yang

sesuatu itu dengan mengguie

fisik maupun kekENAMER B4doA BeH&ikaA MaNEEaEERbg ditujukan
kepada seseorang athA)M)kBQ NJQL buta terhadap
pendapatnya sendiri, yang ce&erung membenarkan pahamnya, lalu
menyalahkan paham orang lain, kemudian menggunakan kekerasan untuk

mewujudkan pahamnya itu kepada orang lain.

Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengan anggota
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, Dr. Efrinaldi,

M.Ag radikalisme menurut beliau adalah:

“Radikalisme berasal dari kata radix, artinya akar atau mengakar,
kedasar-dasarnya, berfikir sampai kedasar-dasarnya itu tidak ada
masalah, artinya dalam artian filsafat itu tidak ada masalah. Tapi
kalau radikalisme dalam artian paham, aliran yang keras itu yang
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tidak boleh. Kemudian gerakan yang berefek atau berimplikasi
pada tatanan sosial, meluluhlantakkan, akhirnya radikalisme ini
bisa membuat kerusuhan, terror. Tapi kalau dalam konteks berfikir
sampai ke akar-akarnya, melakukan sesuatu secara optimal itu
tidak ada masalah. Tapi kalau radikalisme dalam artian pemikiran,
aliran, gerakan yang berimplikasi atau berakibat kepada hancurnya
tatanan sosial yang dibangun itu memang Islam tidak
membolehkan. Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi
Ormas Islam di Indonesia dan di Sumatera Barat, tampil sebagai
Ormas yang moderat, modernis, yang membangun peradaban
modern, tentu tidak selaras dengan radikalisme yang tadi yang
merusak tatanan masyarakat, meneror tadi.””

4 . .
Dari uraian di atas dapat® penulis simpulkan bahwa makna
4 z._’_’.c.?“ - = R

Maijcl

radikalisme menurut anggota’

a Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat ini ada aILﬂ k pemikiran yaitu
berfikir terhadap sesuat edasar-dasarnya itu
tidak ada masalah, tapi uk gerakan, paham,
aliran yang keras yang 0 pada tatanan sosial,

meluluh lantakkdd NdY &R S NAS B4 AMIAIEGERRN dan terror

itu tidak boleh. ArtirlMAMnBQrMQL&kiran itu tidak

masalah, tapi kalau sudah dalam bentuk perbuatan seperti merusak tatanan
sosial, meluluh lantakkan masyarakat, membuat kerusuhan dan teror itu

tidak boleh.

Berdasarkan definisi radikalisme yang diutarakan oleh Ketua,
Sektretaris dan anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah

Sumatera Barat di atas, penulis melihat bahwa pengertian yang diutarakan

> Efrinaldi, Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara pada pada hari Selasa 3 September 2018, pukul, 14:00 WIB.



82

oleh mereka tidak jauh beda, maka dari itu penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa makna radikalisme menurut Pengurus Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat adalah:

1. Suatu paham dalam Islam yang cenderung keras, cenderung
memaksakan kehendak supaya orang lain sepaham dengan mereka
(kelompok radikalisme).

2. Suatu paham yang memaksakgp\_;géﬁ;ﬁmxa kepada orang lain yang di

/ PR, -
luar pahamnya, dengan meénggu erbuatan-perbuatan kekerasan.

Termasuk paham K@
itu, kemudian me o — ] dlifgunakan tindakan
kriminal, untuk memat

3. Seperti kelompok yang 0 emienami Islam dari satu

corak ayat darl hiNIIY ER S ETRASESda M NEG R benar, yang

tidak sepaham den!MlAIMialaQtN&!lQ Lereka baru akan

nyaman dan tenang kaIaLIJ: oraAngQirAugh s(e;paham dengan mereka,
artinya cenderung membenarkan pahamnya sendiri lalu menyalahkan
paham orang lain (fanatik buta terhadap pendapatnya sendiri).

4. Padahal di dalam Islam ada peluang untuk berbeda pendapat, tapi bagi
kaum radikalis tidak ada peluang untuk berbeda pendapat, bagi mereka
hanya ada hitam putih, yang tidak sepaham dan sependapat dengan
mereka salah, dan harus dibetulkan, membetulkannya itu tidak hanya
sekedar menyampaikan informasi, tapi dengan kekerasan dan paksaan

(berfikiran sempit).
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5. Radikal yang dalam bentuk pemikiran itu tidak masalah, tapi kalau
sudah dalam bentuk perbuatan seperti merusak tatanan sosial, meluluh
lantakkan masyarakat, membuat kerusuhan dan teror itu tidak boleh.

B. Sikap dan Pandangan Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat terhadap Radikalisme
Radikalisme di manapun dan kapanpun selalu menjadi masalah

dalam suatu masyarakat dan bangsg&he@ih-lebih ketika radikalisme itu

Sejarah perang misalnya i wet dan memilukan

dalam kehidupanﬂW@h?lTAs ISLAM NEGERI

Di Indonesia IsMA;MerBONnEt dicekam oleh
sejumlah peristiwa terorismsPSA erA er& tidak eksplosif, tetapi

hebohnya di dalam dan ke luar negeri luar biasa. Meski sementara pihak
ada yang mengritisi dan melihat beberapa kejanggalan, tetapi berita dan
dan tanggapan yang berkembang sangatlah meluas dan menjadi
keprihatinan serius semua pihak. Kekerasan tetap kekerasan. Bom tetap
membahayakan nyawa manusia, yang tidak dapat ditoteransi semua pihak,

termasuk Muhammadiyah mengencam keras tindakan kekerasan seperti
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itu, itulah yang dikemukakan oleh ketua umum PP Muhammdiyah Dr.
Header Nashir, MSi.°

Disini penulis juga akan memaparkan bagaimana sikap dan
pandangan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
terhadap radiklisme. Pertama, penulis akan memaparkan terlebih dahulu
sikap Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat terhadap

radikalisme, yaitu sebagai berikut: ,_‘.,-t-’f‘:-\‘\

mengatakan :

“Saya mewakili did Muhammadiyah
dan Muhammadi lam hal yang kita
ditakdirkan beda I dakwah jalan terus.
Kita tetap terus diS¥ruh ng ang unt®k berislam, beragama
Islam. Ta mgﬁlﬁﬁ( sgmmd ng memang
memilih Q [BA mrﬁ% r’an sendiri
mengakui, All i g a @ ya perbedaan itu
di dunia, yang

karena itulah

memang tidak seragaj. a\g» Surat Yunus ayat 99,
yang artinya “kalau Tuhan mu mau, bisa Islam saja, apakah anda
ingin memaksa orang untuk beriman, jadi nampaknya kaum
radikalis tidak seperti itu. Kesal melihat orang tidak seiman dengan
itu, tidak boleh. Tapi, kita tetap terus berusaha, berbagai cara harus
kita lakukan supaya orang tertarik masuk Islam, tapi seandainya
mereka memang memilih untuk beda itu harus diterima itulah

paham Muhammadiyah™’

® Majalah Suara Muhammadiyah, Op. Cit, h.16.
7 Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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Dari ungkapan yang diutarakan oleh Ketua Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat di atas, tergambar bahwa paham
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah berbeda dengan kaum
radikalisme, yang mana kaum radikalisme cenderung tidak menerima
perbedaan-perbedaan yang di luar pahamnya sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, sedangkan Muhammadiyah sekaligus Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhammadiyah Sumatera %azat‘menerima perbedaan-perbedaan
v ‘-;’-"5'1\'.&.\‘\

itu, karena al-Qur’an sendlrlf 1 ée‘ﬁiiilti}mengakui perbedaan itu,
di dL.l

=

dan itulah suasana hid

Tapi dakwah MESnIERAGEZT JaTatkde ya Muhammadiyah
terus mengajak orang s Tetapi, ketika yang
didakwahi itu memilih

Muhammadiyah UdsHV ER&ETASi#S LaAM NG BRhammadiyah

memandang itulah sulMAlMi BrQNJgQLa Firman Allah,
PADANG

s diterima, karena

QS. Yunus ayat, 99:

 CRERA NP PR AR BTG RS

s RaB T AR R SO

Artinya: Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang

di bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa
manusia agar mereka menjadi orang-orang yang beriman.

Dari keterangan di atas dapat penulis simpulkan bahwa sikap ketua

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat terhadap

radikalisme adalah menolak, karena dilihat dari paham Majelis Tarjih dan
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Tajdid Muhammadiyah sendiri berbeda dengan yang di realisasikan oleh
penganut radikalisme ini, yang mana paham Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah dan Muhammadiyah secara keseluruhan, cenderung
menerima perbedaan-perbedaan yang telah Allah akui, dan al-Qur’an akui.
Sedangkan radikalisme tidak seperti itu cenderung keras, dan memaksa
orang lain supaya sepaham dengannya dan sulit menerima perbedaan-
perbedaan itu. Dari segi paham ;/;:a,ng&.dipakai jelas berbeda. Seperti

ungkapan ketua Majelis Ta(yﬁ;_dan Id WMuhammadiyah Sumatera

Barat, ini lagi:

“Muhammadiyal
terhadap pemeri
dulu, ketika pe
keputusan, dan
Muhammadiyabh tid

alisme) contohnya
n konfrontatif sejak
aturan atau suatu
merugikan Islam.
Adiyah mencari waktu
yang tepat, langsur§’ berhada pinan. Tidak dengan

cara konfr if_J gj I
baik-baik, S5
dan itu sudah te
sangat ditakufi,
t

di apaikan dengan

§1 M@gﬂ e lngat santun,

AN pimpinan yang

, h datang usul

pimpinan dibawa, p aAi I I terbuka dan santun,

jadi Muhammadiyah tidak mengambil sikap konfrontatif”®

Dari ungkapan di atas, mengambarkan bahwa Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat dan Muhammadiyah secara
keseluruhan tidak memilih radikalisme, artinya dalam menanggapi
perbedaan pendapat, Muhammadiyah tidak memakai paham radikalisme
yang cenderung konfrontatif. Muhammadiyah menyampaikan usulan-
usulan atau pendapat-pendapat yang dengan sangat-sangat baik, dan

dengan santun. Kemudian dikalangan Muhammadiyah dan Majelis Tarjih

®Ibid
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dan Tajdid Muhammadiyah sendiri juga terdapat perbedaan-perbedaan
paham, seperti masalah “basmalah”, namun mereka tidak menyikapi
dengan keras, sebagaimana ungkapan ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat, ini:

“Saudara tidak seiman ada di Muhammadiyah, memang sesama
Islam, tapi beda paham di Muhammadiyah memang diakui. Di
Majelis Tarjih sendiri terdapat juga keragaman, karena itu di
majelis tarjih ini tidak asing terjadi perubahan-perubahan pendapat,
dari satu munas ke munas beriklitnya, memang biasa terjadi dalam
Majelis Tarjih dan Tajdidg contohnya kalau di Sumatera Barat
masalah “basmalah”. Dahul takan 5 tahun yang lalu yang
menjaharkan “basmal@h” ifu M ammadlyah jadi-jadian,
atau tidak ng benar-benar
Muhammadiya rkan, sekarang di
Muhammadiyah mau di sirkan itu
Muhammadiyah, alahkan, kalau ada
kalangan Muha yang menjaharkan
“basmalah "ketik

Ungkapan di ata dalam menghadapi

perbedaan, meskipINIVIERSETAS Shidd NEGERhammadiyah

dan kalangan MajelislMiAMajBQNﬁ‘an—sendiri, mereka

cenderung menerima dan mengakui ‘perbedaan itu, dan tidak main
kekerasan, jelas bertolak belakang dari paham radikal yang cenderung

tidak menerima perbedaan-perbedaan itu.

Lalu terlihat dari ungkapan ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat, bahwa apabila ada keluarga, teman, atau
saudara beliau yang beliau ketahui masuk ke dalam kelompok radikal,
maka beliau akan mengingatkan bahwa Islam ini ramah tamah, Islam tidak

mengajarkan kekerasan, seperti ungkapannya:

%ibid
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“Bapak akan mengingatkan, bahwa Islam itu ramah tamah, kalau
bisa dengan ramah tamah, ramah tetap. Tetapi, jangan sampai Kita
memaksakan kemauan kita, paham kita, kepada orang yang tidak
sepaham dengan kita, kita harus mengakui adanya peluang
perbedaan, Islam mengakui itu, dan Nabi memberi peluang untuk
berbeda pendapat. Dulu ada sahabat yang agak lancang, tapi Nabi
tidak menyalahkan, yaitu ketika mengatur strategi perang uhud
misalnya, sahabat bertanya ini wahyu atau pendapatmu wahai
Rasulullah, kalau wahyu, kami tidak ada cerita, siap. Tapi kalau
pendapatmu izinkan pula kami mengusulkan pendapat kami. Ada
peluang untuk hal-hal yang berbeda, bervariasi, beragam, dari
itulah kita harus mengakui dan menghormati itu. Jadi, dalam hal
yang ada peluang untuk beda, Jang\an sampai memaksa orang untuk

sama dengan kita”'° '/,.

Melainkan Majelis i a . adiyah cenderung
mengamalkan Islam ya W tar 2l cara mengingatkan

teman, saudara, atau keluatigé aBung dengan kelompok

radikal, bahwa UBNHVER SHASaiBh AMINEGERmpai pada

memaksakan kemaual MAMg BrQNa-!eerp menurut ketua

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammagyah Sumatera Barat ini, di dunia ini

memang fitrah adanya perbedaan-perbedaan itu.

Kemudian berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan
Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
beliau mengatakan tidak suka dengan radikalisme ini atau dengan
kekerasan ini, sebagaimana ungkapannya:

“Saya sebagai pribadi maupun sebagai sekretaris Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadiyah tentukan kita tidak suka, kemudian
sebagai orang-orang yang sayang terhadap masyarakat, termasuk

1% bid
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meﬁka (kelompok radikal), tentu tidak suka terhadap kekerasan
ini.

Dari ungkapan di atas, tergambar bahwa Sekretaris Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat ini, tidak suka terhadap
radikalisme ini, itu jelas menandakan bahwa beliau menolak radikalisme
ini.

Lalu berdasarkan wawancara penulis dengan Anggota Majelis

/I\

Tarjih dan Tajdid Muhammadlyah/SUﬁ}at?ra\Barat beliau mengatakan:

“radikalisme itu t|d ¢ dal m artian pemahaman,
pemikiran, aling meluluhlantakkan
masyarakat, ya tu tidak boleh dan
tidak baik, karé pemahaman yang
keras yang merus

Dari kutipan di at urut anggota Majelis

Tarjih dan Tajdid Muhammadlylgh SuMatera Barat ini radikalisme yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dalam artian suatu p'lM AaerBeAN jOLg merusak dan
mendatangkan malapetakaPtLAtin maN @rarti beliau menolak

radikalisme yang dalam bentuk itu.

Kemudian diperkuat oleh Wakil Ketua Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Sumatera Barat, Dr. Bakhtiar, M.Ag, beliau mengatakan
radikalisme yang dalam konteks sekarang, yaitu suatu pemahaman dan

tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang di

Y7Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,

Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB

'2 Efrinaldi, Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,

Wawancara pada pada hari Selasa 3 September 2018, pukul, 14:00 WIB.
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luar batas kewajaran, itu tidak disukai oleh Majelis Tarjih karena tidak
diinginkan oleh Islam, sebagaimana ungkapannya:

“Radikalisme yang dalam konteks sekarang, suatu pemahaman dan
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
yang di luar batas kewajaran, tidak suka Majelis Tarjih itu karena
tidak diinginkan oleh Islam, Islam itu adalah rahmatan lil’alamin
dan semua orang mesti merasa terayomi oleh Islam™*?

Dari ungkapan di atas diperkuat oleh wakil Ketua Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Sumatera Barat, bahwa radikalisme itu tidak

disukai oleh Majelis Tarjih da/n“-‘j,

. N ]
W'L;_ﬁ&mmadlyah Sumatera Barat.
Ini juga memperlihatk bah?v' Ta% Taidi

R

Muhammadiyah

==
=

Sumatera Barat menola

Dari keterangan dapat mengambil

kesimpulan bahwa si j arjin dan Tajdid

Muhammadiyah SWJRERREIIT AR IR ANKNPGERIph menolak,

mengapa penuis ke VBRIV BONJ O L
PADANG

1. Dari segi paham jelas berbeda, Muhammadiyah cenderung menerima
perbedaan-perbedaan yang ada di dunia ini karena itu sudah menjadi
ketetapan Allah, seperti pebedaan agama. Tapi, Muhammadiyah tetap
terus berdakwah mengajak orang untuk masuk agama Islam dengan
cara yang santun. Sedangkan, kaum radikalisme cenderung tidak
menerima perbedaan-perbedaan itu, dan cenderung tidak menerima

paham yang di luar pahamnya.

13 Bakhtiar, Wakil Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari minggu, 29 Juli 2018, pukul 12:30 WIB



91

2. Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat tidak
memilih radikalisme :

a. Dalam menanggapi perbedaan pendapat Majelis Tarjih dan Tajdid
tidak bersifat konfrontatif, sedangkan kaum radikalisme
cenderung bersikap konfrontatif.

b. Dalam mengahadapi perbedaan Majelis Tarjih dan Tajdid tidak
memakai kekerasan, sedagg@n kaum radikalisme cenderung

S

A

: .il"l"'?

memaksa dan memak@FiIo(,g r
fiiee?

c. Majelis Tarj cenderung
mengamalkan
3. Majelis Tarjih da matera Barat tidak

suka terhadap radi ekerasan ini, karena

tidak sesuaww%ﬁgp?agéafgﬂﬁfﬂﬁl ﬁ%’ERI

4. Majelis Tarjih IMA(MVIB@N&’@Ia_tera Barat juga
menolak radikalisme RnAja‘BnAtN ﬁtu paham, atau aliran,

atau gerakan yang keras yang merusak dan mendatangkan

malapetaka itu.

Kedua, penulis akan memaparkan bagaimana pandangan Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat ini terhadap
radikalisme, yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan ketua
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, beliau

mengungkapkan ini:
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“Radikalisme ini merugikan. Kita tidak bisa menyalahkan salah
atau benar ya, tapi itu merugikan. Mengapa demikian, memang
paham radikalisme ini memang sudah ada sejak dulu. Dan teks-teks
memberi peluang, teks ayat dan hadis memberi peluang, ada ayat
dan hadis itu yang artinya keras, dan jika memang diterjemahkan
memang keras. Contohnya “aku diperintah untuk memerangi
manusia, sebelum mereka mengucapkan dua kalimat syahadat,
mendirikan shalat, dan seterusnya, ada hadis begitu dalam artian
keras. Kalau ini yang diterapkan, ya peranglah kita ini, orang yang
tidak Islam itu perangi saja, karena memang ada ayat atau hadis
yang menegaskan untuk keras. Cuman di Muhammadiyah ayat-ayat
keras, yang katakanlah ayat-ayat perang itu situasional. Artinya,
dalam situasi perang amalkq__mia% perang, dalam situasi damai
jangan terapkan ayat perangd Seperi hayat yang menyatakan bahwa
“perangi mereka, dimahapugakamuitemui, pancung!“ itulah
suasana perang. Tapi} ini kan @i situasi perang. Yang
radikalisme itupayat; de ' gipakai di musim
damai.”**

Dari ungkapan lid Muhammadiyah

Sumatera Barat di atas, p gan beliau terhadap

radikalisme adalah suat beliau tidak bisa

menyalahkan saluhuMmmngiuﬁggglnemang ada
ayat atau hadis yanl%%rbﬁkgryré%lﬁnenurut beliau
radikalisme itu salah kaprah. Artinya, para penganut paham radikal ini
salah dalam memahami dan menempatkan ayat atau hadis, yang mana
ayat-ayat atau hadis-hadis yang maknanya keras, seperti ayat atau hadis
perang, di pakai di musim damai. Tentu tidak sesuai dengan situasi dan
kondisi, contohnya seperti bom yang terjadi di Bali misalnya tidak ada
perang, lalu bom di ledakkan di sana. Paham seperti ini tentu akan

mendatangkan bahaya dan kerugian..

' Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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Beda dengan paham  Muhammadiyah,  Muhammadiyah
menempatkan ayat perang, hadis perang pada situasional, artinya ayat
perang di pakai di musim perang dan ayat damai di pakai di musim damai.
Seperti yang diungkapkan oleh ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat ini:

“Cuma di Muhammadiyah, ayat keras yang katakanlah ayat-ayat

perang itu situasional, artinya dalam situasi perang amalkan ayat

perang, dalam situasi damai, Jaagan terapkan ayat perang. »1o

Selanjutnya Majelis ‘;:_grif)_, .a}djﬁ\Muhammadlyah Sumatera

Barat berpandangan balwa |n e i rusak citra Islam,
merugikan Islam, sl esan menakutkan.
Sebagaimana yang diun

at, Bom Bali, Bom

“Tragedi bom ya
Mariot, Bom Sura m, merugikan Islam,
tanya jihad

catanye AN AN, SEEE%E orang-orang

yang tidak be ang jadi korban.
Contohnya IS1S, am, tapi yang
menjadi korban oran
Dari ungkapan di atas, penulis menilai bahwa ketua Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat ini memandang bahwa
tindakan radikalisme ini merusak citra Islam, merugikan Islam, contoh
seperti kejadian di atas bom di Bali, bom di Amerika Serikat, Bom

Marriot, tindakan-tindakan radikal ini, akan mencoreng citra Islam, Islam

yang ramah tamah terkesan menakutkan.

1> |bid.
'8 |bid.
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Berbeda dengan yang diutarakan oleh sekretaris Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, beliau mengatakan bahwa
tindakan radikalisme seperti pengeboman yang terjadi di Amerika Serikat,
di Bali, di Surabaya, itu merupakan tindakan kriminal. Sebagaimana
ungkapannya:

“Peristiwa pengeboman seperti di Amerika Serikat, pengeboman di
Bali, di Surabaya, kalau itu disebut tindakan kriminal saya setuju,
tapi kalau itu disebut sebagdiy, memperjuangkan agama, tentu
diskusinya akan panjang, apakah\memang seperti itu cara orang
memperjuangkan agama den membunuh orang lain, apalagi
sasarannya orang yang tld h ten u yang seperti ini tidak
bisa dibenarka }uan an agama, agama
apa yang bisa J ng lain. Tapi kita
juga perlu me rjuangkan agama
sebagai alasan mereka kelompok
krim1i7nal, tapi m perlu diperhatikan
itu”.

ulis m®ihat bahwa Sekretaris

Majelis Tarjih dMN& ER@HA&J%AMME@EB%enganggap

bahwa tindakan radiKali i d rl!‘rika Serikat, di

Berdasarkan ungk

Bali, di Surabaya itu merupakan tindakan kriminal dan bukanlah suatu
cara untuk memperjuangkan Islam.

Dari beberapa wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
memandang bahwa tindakan radikalisme, seperti pengeboman di Amerika
Serikat, pengeboman di Bali, pengeboman di Surabaya itu merusak citra

Islam, merugikan Islam, Islam yang ramah tamah terkesan menakutkan,

17 Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB
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dan bukanlah suatu cara untuk memperjuangkan Islam, melainkan suatu
tindakan kriminal.

Tapi perang antara Palestina dengan Israel menurut beliau
bukanlah termasuk radikalisme, karena Palestina hanya mempertahankan
hak dan kemerdekaan mereka, seperti ungkapannya:

“Dalam situasi perang antara Palestina dengan Israel Kita tidak bisa
berbuat sama, kalau orang Palestina tidak bisa melawan dengan itu
kita maklumi saja. Karena duma\mengeroyok Israel sudah begitu
kuat menghancurkan Palestm& d‘l belakangnya ada Amerika ada
Inggris dan segala macam Seh' aPﬁkestlna melawan apa adanya
kalah, karena Palestind mel ah’ “intifada/ ” artinya senjata
apa adanya se J‘ pertahankan hak
dan kemerdeka 0 stina belum punya
tanah airnya, ak bisa di sebut
radikalisme itu, t ot itu merusak citra
Islam.”®

Ungkapan di atas t Majelis Tarjih dan

Tajdid MuhamnWWéﬁgWA§rF§rfReﬁnﬁE &EgRtfrjadi antara

Palestina dengan IsrfMNMchON&aJ@.LTetapi tindakan
seperti pengeboman di BHAOB ArN ﬁwg terjadi di Jakarta

menurutnya itu tindakan radikal yang merusak citra Islam.

Adapun faktor yang mengakibatkan seseorang atau suatu
kelompok itu menjadi radikal banyak sekali menurut ketua Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat ini, salah satunya yaitu tidak

melihat Islam secara utuh, adapun ungkapannya:

'8 Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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“Faktor yang mengakibatkan orang atau kelompok itu menjadi
radikal bisa banyak sekali, tapi umumnya tidak melihat Islam
secara utuh, melihat Islam sepenggal-sepenggal. Misalnya ayat-
ayat atau hadis-hadis yang lunaknya ditinggalkan yang kerasnya
dipakai. Jadi, ayat-ayat damai hadis-hadis damai tidak dipakai.
Contohnya radikal secara sederhana dalam kehidupan sehari-hari,
siapa yang tidak shalat berjamaah kafir. Memang ada hadisnya itu,
dan Nabi akan membakar rumah penduduk yang tidak ikut shalat
berjamaah, dan Nabi tidak memberi izin seseorang karena butanya
untuk tidak berjamaah, bagaimanapun harus tetap berjamaah. Jadi
kelompok radikal melihat orang yang tidak berjamaah bisa juga di
cap kafir, sesat, segala macam. Padahal ada juga hadis lain yang
tidak sekeras itu. Contohnyagiketika hidangan tersedia, waktu
sholat masuk, maka dlanjupkanuntukmenyantap hidangan terlebih
dahulu, walaupun sudab/lqam orar]g yang perutnya bermasalah
lalu igamah masuk{ sel il walaupun resiko tidak
berjamaah, ketk arl pad shalat mengantuk
lebih baik tidu k, kaum radikalis
nampaknya tida

Dari ungkapan ambil kesimpulan,

bahwa salah satu faktor ng atau sekelompok

orang itu menjaﬂihfwg@hgfﬂg ttaAWjﬁE éﬁjﬁl dan Tajdid
Muhammadiyah SunIaMArMniB@N{a}@hat Islam secara
utuh, melihat Islam hanya speﬁaeﬁﬂl,@)erti hanya memahami

dan mengamalkan hadis yang maknanya keras saja, sedangkan lunaknya
tidak.

Adapun faktor selanjutnya yang mengakibatkan seseorang atau
kelompok itu menjadi radikal menurut Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat ini adalah tidak punya ilmu alat, ilmu alat

disini maksudnya ilmu tentang al-Qur’an, ilmu hadis, ilmu mustalah hadis,

19 |bid.
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ilmu ushul figh, ilmu bahasa Arab, untuk menimbang terlebih dahulu apa
yang di dapat dari guru atau dari ornag lain, sebagimana ungkapannya:

“Ditambah lagi tidak punya ilmu alat, ilmu alat itu maksudnya ilmu
al-Qur’an, ilmu hadis, ilmu mustalah hadis, ilmu usul figh, ilmu
bahasa Arab, apa yang mereka terima dari guru mereka itulah yang
Islam. Mereka tidak punya ilmu alat untuk menyeleksi, untuk
memilih. Apa yang di dapat dari dari guru itulah yang diterima.
Satu kemasan yang dia terima dari gurunya itulah yang Islam,
ya..mereka tidak punya alat untuk menyeleksi, itulah penyebab
utama radikalisme yang bapak ketahul”20

Lalu berdasarkan Wawarlcam yaqg penulis lakukan dengan

Sekretaris Majelis Tarjih d&(n '7F' ' diyah Sumatera Barat,

beliau mengatakan b3 n seseorang atau

sekelompok orang itu yang dalam artian

positif) salah satunya af pemahaman agama,

sebagaimana ungkapannya

“faktor EHQIVERSITAS ISLAM NEGEelRo!npok orang
y Y

menjadi radil‘l:m&mswm persoalannya
banyak misalnya seperti  kedangkalan
pemahaman agama, selAgp Mlt disangka sebagaimana
yang mereka jalani itu, ada orang yang menyatakan ini agama, ini
agama, ini agama. Karena mereka tidak memiliki pemahaman yang
memadai untuk menyaring penafsiran keagamaan itu, akhirnya
mereka terima mereka terjebak disitu, satu lemahnya pemahaman
mereka terhadap agama, kedua dorongan ekonomi , karena mereka
tentu saja dijanjikan dengan insentin-insentin ekonomi Yyang
didapatkan dari situ, ketiga bisa jadi mereka tertipu oleh orang-

orang tertentu yang merekrutnya, jadi mereka dijebak dan lain
sebagianya sehingga mereka terpaksa melakukan itu.”?

20 H
Ibid.
2! Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,

Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB
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Dari keterangan di atas penulis menarik kesimpulan bahwa, ada
tiga faktor yang mengakibatkan seseorang atau sekelompok orang itu
menjadi radikal menurut sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat ini adalah: pertama, lemahnya
pemahaman terhadap agama, kedua karena dorongan ekonomi, ketiga, bisa

jadi dijebak atau tertipu.

4,

Sy

2
bahwa faktor yang mengakibatkan

Dari beberapa uraian di atasgpenulis dapat mengambil kesimpulan
Y

R .
ng\ﬁ}j sekelompok orang itu

menjadi  radikal m j(l' jih dan Tajdid

Muhammadiyah Sumat
1. Tidak melihat Isla hanya sepenggal-

sepenggal, seperti ha amalkan hadis yang

maknanya kdtANBABRISIKASUISLANMNEGERI

2. Tidak punya iIrrlMArM rB;QlNJrQL‘mbang terlebih

dahulu apa yang di terfr,naAbaiPdaﬁ gmu maupun dari orang lain.
Seperti tidak punya ilmu al-Qur’an, ilmu hadis, ilmu mustalah hadis,
ilmu ushul figih, dan lainnya.
3. Lemahnya pemahaman terhadap agama.
4. Faktor ekonomi.
5. Karena terjebak oleh orang lain atau tertipu.
Selanjutnya ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat ini memandang bahwa radikalisme itu akan menimbulkan

terorisme, sesuai ungkapan beliau,
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“Terorisme itu bagian dari kekerasan, radikal itu ketat, keras, salah
satu bentuk kekerasan itu dengan meneror, menimbulkan rasa
takut, meneror itu kan menimbulkan rasa takut. Memang ada ayat
dan hadis yang menyuruh umat Islam untuk menimbulkan rasa
takut, tetapi dalam situasi perang ,dalam situasi aman tidak boleh,
jadi teror itu termasuk bagian dari sikap radikal”*

Ungkapan di atas mengungkapkan bahwa, menurut ketua Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, radikalisme ini akan

menimbulkan terorisme, karena terorisme itu bagian dari kekerasan dan
_,-.‘:‘\.\x
radikal itu ketat, keras, salah satu‘xbﬂ'ﬁ'_tukikié‘kq\rasan itu dengan meneror.
y 4 -
S 4
Berdasarkan wawancérav'p
| 0]

.:,_::'Tekretaris Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhamma - engatakan bahwa

terorisme itu buah dar adalah pahamnya,

kemudian untuk merealis melakukan tindakan

teror, sebagaimana yang di#figkapka

“Terorisntd N&VIE&%T IMTNI@QIE&'“Q membuat

orang lain tidak amagl a @ gh terbunuh, kalau
radikalisme itu oran anfya-tefffadap orang lain
dengan kekerasan, tentu ap I&a alah dengan aksi-aksi
terorisme , jadi radikalisme itu adalah pahamnya dan untuk memakasakan
pahamnya itu dia melakukan terror, jadi terorisme itu adalah buah dari
radiklaisme. Karena mereka berfikir salah , akhirnya melahirkan tindakan
yang salah juga, bertindak salah itu bagian dari teorisme”?

Dari ungkapan di atas, sepakat bahwa antara ketua dan sekretaris
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammdiyah Sumatera Barat mengatakan

radikalisme itu menimbulkan terorisme.

22 Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.

23 Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB
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Selanjutnya, berdasarkan wawancara penulis dengan ketua MTT
(Majelis Tarjih dan Tajdid) Muhammadiyah Sumatera Barat, beliau
berpandangan bahwa radikalisme merupakan akar dari terorisme,
sebagaiamana ungkapannya,

“Radikalisme merupakan akar dari terorisme ini betul, akar dari
terorisme ini memang radikalisme”?*

Kemudian berdasarkan hasil w Jﬁyvancara penulis dengan anggota
Majelis Tarjih dan Tajdid /Mﬁb%

15 .
radluls i meneror mayarakat,

5

a‘d;y&l& Sumatera Barat, beliau

berpandangan bahwa

menimbulkan korban atu paham yang

menggunkan tindakan lerir. Sebagaimana

ungkapannya:
menimi LI A L ﬁﬁ%‘ﬁfi?ﬁééﬁiﬁ
keke_rasan._ Rmmrﬁm tidak dapat di
Ormas am maup e SRS G ilaman ' ek b
ditolerir.”®

Jadi, dari berbagai keterangan-keterangan di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pandangan Pengurus Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah Sumatera Barat terhadap radikalisme adalah:

** Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.

*Efrinaldi, Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara pada pada hari Selasa 3 September 2018, pukul, 14:00 WIB.
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. Radikalisme adalah suatu paham yang merugikan.

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammdiyah Sumatera Barat tidak bisa
mencap salah atau benarnya radikalisme ini, karena memang ada ayat
atau hadis yang menyuruh untuk keras. Cuma, menurutnya
radikalisme ini salah kaprah, artinya penganut paham radikal ini salah
dalam menempatkan ayat dan hadis, yang mana ayat dan hadis yang

keras, seperti ayat perang di pakabda\musm damai, itu masalahnya.

o \i'
3

. Tindakan radikalisme itu gf-zperi*?v Balt«bom Amerika serikat, bom

( é

di Yogyakarta, bog.Ma |_oj merugikan Islam,

Islam yang ramah an bukanlah suatu
cara untuk memp n suatu tindakan

kriminal.

. Radikalismedwwﬁ%wﬁgrlgﬁ)ﬁrﬁhahgagﬁtilkan korban

jiwa, nyawa, dallrM‘AMtuB@Nn‘g @Eunkan tindakan
kekerasan itu tidak bisa [Ptofil) A N G

. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan seseorang atau sekelompok

orang menjadi radikalisme ini, yaitu :

a. Tidak melihat Islam secara utuh hanya sepenggal-sepenggal,
seperti hanya memandang dan mengamalkan ayat dan hadis yang
makanya keras, sedangkan yang lunaknya tidak menjadi patokan.

b. Tidak punya ilmu alat, seperti tidak punya ilmu al-Qur’an, ilmu

hadis, ilmu mustalah hadis, ilmu usul figh, ilmu bahasa arab, untuk
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menyeleksi dan menimbangi terlebih dahulu apa yang di dapat dari
guru dan orang lain.
c. Lemahnya pemahaman terhadap agama.
d. Karena faktor ekonomi.
e. Bisa jadi karena dijebak oleh orang lain, atau tertipu.
6. Radikalisme akan menimbulkan terorisme.

7. Radikalisme merupakan akar darigesorisme.

P BN
AN

.

madiyah Sumatera Barat

P o .
C. Upaya Majelis Tarjih danf@j)‘dfd har

s
N

dalam Mencegah Per mb$n?a adi
Salah satu bah ikalisme terhadap
agama Islam menuru sikap ini akan

menimbulkan kebencian oleh manusia biasa,

karena tidak mamﬂi?ﬂgﬁ, Kgd?gzi\ﬁ\am ﬁE&aéﬁ(iC” di antara

manusia yang bersablMﬁMa,BOuNmuln_usia tidak akan
mampu bersabar terhadaan AI Bi AaNn&akibatkan orang akan

berpaling dan meninggalkan Islam karena sangat membebani manusia.”®
Adapun bahaya radikalisme ini terhadap bidang pertahanan dan
keamanan nasional adalah, ketika radikalisme sudah menjamah dalam
bentuk terorisme. Seperti yang diungkapkan Brian Michael Jenkins
mengatakan “terorisme tidak jatuh dari langit”, mereka muncul dari
seperangkat keyakinan yang dipegang kuat. Mereka adalah radikal.

Kemudian menjadi teroris. Seperti kasus pengeboam di Amerika Serikat,

26 yusuf Qardhawi, Islam Radikal: Analisis Terhadap Radikalisme dalam Berislam dan
Upaya Pemencahannya, (Solo: Intermedia,2004), Cet.kel, h.29.
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pengeboman di Bali, itu yang tertuduh adalah penganut paham radikal.
Jadi, apabila radikalisme sudah menjamah dalam bentuk tindakan yaitu
terorisme, ini tentu akan mengancam keselamatan warga negara Indonesia,
dan dari segi keamanan, masyarakat tidak lagi merasa aman di negerinya
sendiri. Segala aktivitas masyarakat tidak berjalan sebagaimana mestinya
karena selalu dihantui oleh kekhawatiran dan ketakutan terhadap tindakan-

tindakan radikal. Setiap orang curlga kepada orang lain terkait dengan aksi

radikal. Hal ini akan berlmpllﬁ_\@si.;pad Arsoa]an dalam masyarakat.?’

Bahaya di ata . y i radikalisme yang

penulis dapatkan dari wawancara yang

penulis lakukan dengan did Muhammadiyah

Sumatera Barat, beliau

merugikan Islamﬂﬁriq’iédhtgﬁxga éoLlsAaﬁ ﬁ;ﬁ é%apannya:

“Bahaya radi Is ng jadi takut
harus merasa
t atkan oleh Nabi dan

terhadap Isla

beruntung dengan |

sahabat dulu. Dimana penduduk yang d| datangi oleh orang Islam
merasa beruntung, bukan merasa takut. Termasuk kerajaan
Romawi yang di datangi oleh pasukan Islam, mereka justru
memihak kepada umat Islam, karena memang Islam ini rahmatan
lil’alamin, sikap antara panglima dengan prajurit begitu dekat tidak
ada kelas-kelas, karena santunnya ajaran islam, orang-orang
tertarik masuk Islam dulu?®

ya radikalisme ini

%7 Agus SB, Deradikalisasi Nusantara: Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal
Melawan Radikalisasi dan Terorisme, (Jakarta: Daulat Press Jakarta,2016), cet. ke-1, h.79.

28 Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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Dari kutipan diatas mengungkapkan bahwa, bahaya radikalisme
menurut ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
adalah merugikan Islam, membuat orang merasa takut dengan Islam.
Dalam artian mencoreng citra islam yang rahmatan lil’alamin. Di samping
itu, ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
menyarankan untuk tidak bersikap radikal, kita harus membuat orang
merasa beruntung dengan Islasm,zﬁste@ig?imana pada masa Rasul dan

sahabat dulu.

Kemudian ber engan Sekretaris

Majelis Tarjih dan era Barat, beliau

mengungkapkan :

“Bahaya radikalisme, dari se ama kalau orang sudah berfikir

salah, tenly NV ERSITRSTIS LANFNEGERY! kekafiran
bisa masu sosial tentu ini
kan menmptairm taﬁﬁmﬁhal orang akan
menjadi terancam, Arm( agﬂ&ellijjpan masyarakat jadi
goyah, kemudian ap&bil& ¥a I tussudah menjamah dalam
bentuk teorisme seperti melakukan tindakan kriminalitas, itu sangat
berbahaya, baik bagi dirinya sendiri, bagi keluarganya, maupun
bagi orang lain.”*

Dari ungkapan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa bahaya
radikalisme menurut Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah

Sumatera Barat ini adalah:

%% Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB
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1. Dari segi agama, bisa menimbulkan amalan-amalan yang salah, dan
orang tersebut bisa masuk neraka.

2. Dari segi sosial, menciptakan ketidakstabilan kehidupan sosial, seperti
membuat orang-orang merasa terancam, tidak nyaman, dan kehidupan
masyarakat jadi goyah.

3. Apabila radikalisme ini sudah menjamah dalam bentuk tindakan

terorisme, seperti tindakan krimihalitas tentu akan mendatangkan

dan Tajdid Muhammadiya
NIVERSITAS ISLAM NEGERI

1. Merugikan Is']’ Aam nglﬁsNa 6 an Islam, dalam
artian mencorenglcEPmAarWaKuN galamrg

2. Bisa menimbulkan amalan-amalan yang salah, karena dari pemikiran
yang salah, bisa menimbulkan amalan-amalan yang salah dan orang
tersebut bisa masuk neraka.

3. Dari segi sosial, menciptakan ketidakstabilan kehidupan sosial, seperti
membuat orang-orang merasa terancam, tidak nyaman, dan kehidupan

masyarakat jadi goyah.

Apabila radikalisme ini sudah menjamah dalam bentuk tindakan

terorisme, seperti tindakan kriminalitas tentu akan mendatangkan
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malapetaka terhadap diri orang tadi (penganut radikalisme), maupun bagi

keluarganya, dan bagi orang lain.

Apabila sesuatu itu mendatangkan bahaya, pasti ada upaya untuk
mencegahnya, disini penulis akan mengemukakan upaya Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, dalam mencegah
perkembangan radikalisme. Berdasarkan wawancara yang telah penulis

lakukan dengan ketua MTT ( Maj,ehs TamQ dan Tajdid) Muhammadiyah

“Cara  Majelis Wliarjih - madiyah, dalam
menangani, MENCeR dikalis dengan sebatas
kewenangan, M id) itu kan punya
lapangan tarjih, s h Tarjih, Muzakkar
Tarjih, apalagi ad sifatnya yang perlu
diketahui oleh u mmadiyah, ya perlu
dengan presiderlis. arat, meskipun Bapak

sebagai ketua, anggota-a got papak smua orang-orang sibuk,
orang terlkhNdMé ESLMJ Nﬁﬁtﬁﬁluntuk dapat
L IMAM BONJOL

Dari ungkapan di atap ijsw le@all dalam Maijelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadiyah itu ada bidang-bidangnya. Seperti, Diskusi

Tarjih, Munas Tarjih, Muzakkar Tarjih. Nah, bidang-bidang inilah yang
nantinya akan mendiskusikan hal-hal yang terkait dengan radikalisme ini
tentunya. Baik, untuk mencegahnya dan lain sebagainya, sebagaimana
ungkapan ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat

ini,

*°Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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“forum-forum yang memang kewenangan Tarjih tadi, ada yang

namanya Diskusi Tarjih, Munas tarjih, di situ semua permasalahan

dengan skala prioritasnya disampaikan”31

Artinya memang upaya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat ini dalam mencegah perkembangan radikalisme ini adalah
dengan sebatas kewenangan Majelis Tarjih dan Tajdid sendiri, yang mana
Majelis ini memiliki bidang-bidang atau forum-forum seperti yang
dikemukakan di atas. Kemudian, m{glalu{ bidang-bidangnya tadi, forum-

forumnya tadi, akan difuggfs;ilgan encegah perkembangan

arjih dan Tajdid)

ih dan Tajdid ini
mencegah radika yang ada itulah
dimanfaatkan aga ) madiyah jangan ada
yang terlibat gera®an-gerak® ang sifaya radikal tersebut,

e VERSI TAS S R CERTe"
IMAM BONJOL
Berdasarkan wawamPaM@leNla@kan dengan Sekretaris

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, beliau
mengemukakan upaya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat dalam mencegah radikalisme ini adalah terus melakukan
dialog-dialog tentang keislaman yang benar dan terus berkoordinasi
dengan bagian-bagian atau lembaga-lembaga yang mengurus masalah

umat, sebagaimana ungkapanya:

*1 1bid.
*1bid .
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“Upaya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
terhadap radikalisme ini adalah pertama dengan terus melakukan
dialog-dialog tentang Keislaman yang benar, kedua berkoordinasi
dengan bagian-bagian atau lembaga-lembaga yang mengurus
masalah umat, misalnya tentang kesejahteraan sosial, bisa jadi
mereka menjadi radikalisme karena masalah ekonomi, kita
harusnya tidak hanya menyikapi pemikiran, dan perbuatannya, tapi
juga menyikapi perutnya dan juga kehidupannya, seperti dengan
majelis ekonomi , majelis tablig yang menyampaikan paham-
paham keagamaan atau pembinaan umat, dan majelis pendidikan
yang melakukan atau menyelenggarakan pendidikan di sekolah”®

Dari hasil wawancara dengan Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid
£ ‘.'f‘;\(‘:‘:\'

r
&

Muhammadiyah di atas,

Muhammadiyah dala "arl radikalisme ini adalah
dengan terus melakuka@ir“Gigibommicnians . yang benar, dan
berkoordinasi  dengan aga-lembaga yang
mengurus masalah umat, lembaga tablig yang

menyampaikan paham-paham keagamdan atau nEembinaan umat, lembaga

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pendidikan yang m'MlﬂMu B@W&@Lpendidikan di
sekolah, lalu kemudian berﬁlA @gA an@a-lembaga ini tentang

masalah radikalisme ini dengan jeli, kita bukan hanya melihat pemikiran
dan tindakannya saja, tapi kita juga harus mengetahui dan menyikapi

ekonominya, perutnya dan kehidupannya.

Kemudian berdasarkan wawancara penulis dengan anggota Majelis

Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat, beliau mengemukakan

%3 Zulheldi, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Jummat 3 Agustus 2018, pukul, 15:00 WIB
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bahwa upaya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
dalam mencegah pekembangan radikalisme adalah sebagai berikut sesuai

yang diutarakannya:

“Upaya MTT dalam mencegah pekembangan radikalisme adalah,
pertama memberikan pemahaman keislaman yang benar baik terhadap
sesama anggota,sesama pengurus Ormas maupun kepada masyarakat luas,
kedua, mendiskusikan dalam majelis Tarjih, untuk menela’ah sumber dasar
hukum Islam terkait radiklisme ini, kemudian melahirkan keputusan
bahwa radikalisme ini tidak dibenarkan dalam Islam, Kketiga,
mensosialisasikan  kepada bagjmbagiem atau unit-unit  dalam
Muhammadiyah ini untuk tidak mienerigra‘paham radikalisme ini baik dari
cabang sampai ke ranting.”® g& " -

Jadi, dari beber@aa hasi i glll|is dapat menarik
kesimpulan bahwa upa d Muhammadiyah
Sumatera Barat dalam likalisme ini adalah
dengan:
1. Dengan sebatrg Wﬁ%%wg '(B!endiri, yang

mana Majelis ini punyaﬁ g-ba u grum-forumnya, seperti
Diskusi Tarjih, Munas Tarjﬁ MuzﬁrN':arjih, dan ada Presiderlis.
Kemudian, bidang-bidang dan forum-forum ini yang akan
dimanfaatkan untuk mencegah radikalisme tersebut. Terutama untuk
warga Muhammadiyah sendiri, agar jangan ada yang terlibat dengan
gerakan-gerakan yang sifatnya radikal.

2. Terus melakukan dialog tentang keislaman yang benar, dan

berkoordinasi dengan bagian-bagian atau lembaga-lembaga yang

** Efrinaldi, Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara pada pada hari Selasa 3 September 2018, pukul, 14:00 WIB.



110

mengurus masalah umat, seperti lembaga ekonomi, lembaga tablig yang
menyampaikan paham-paham keagamaan atau pembinaan umat,
lembaga pendidikan yang melakukan atau menyelenggarakan
pendidikan di sekolah, lalu kemudian berdialog dengan lembaga-
lembaga ini tentang masalah radikalisme ini dengan jeli, kita bukan
hanya melihat pemikiran dan tindakannya saja, tapi Kkita juga harus
mengetahui dan menyikapi ekon?‘;q]_jift.}{ag\.perutnya dan kehidupannya.

. atau unit-unit  dalam

3. Mensosialisasikan kepadyg\/;pagl bagian
Muhammadiyah se radikalisme ini

baik dari cabang sam

Lalu, bagaimana alam Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadi

melakukan kegidd NINVERBEAS |SEIAMMNECERIus dengan

ketua Majelis Tarjih IjMAlMIuBnQ(NIJSQaL‘a Barat, beliau
PADANG

mban tugasnya, atau

mengatakan:

“Kegiatan forum-forum itu ada jadwal, dan ada mekanismenya.
Contonhnya Munas Tarjih. Munas itu paling tidak dalam satu
periode kepemimpinan, pimpinan Muhammadiyah itu setidaknya
dua kali dalam satu periode, tapi kalau bisa setahun sekali itu
sangat bagus. Cuman, untuk itu butuh dana butuh biaya yang besar.
Itu masalanya itu.”

Dari kutipan di atas, menerangkan bahwa bidang-bidang yang ada

dalam Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, dalam melaksanakan

* Zulkarnaini, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat,
Wawancara, pada hari Selasa, 29 Juli 2018, pukul, 08:00 WIB.
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kegiatannya sudah diatur dengan jadwal dan mekanismenya masing-
masing. Seperti Munas Tarjih dua kali melakukan kegiatannya dalam satu

periode kepemimpinan, tapi kalau satu kali setahun itu sangat bagus.

Selain itu, terhadap program deradikalisasi yang di galakkan oleh
pemerintah melalui BNPT (Badan Penanggulang terorisme) untuk
menangani masalah radikalisme atau terorisme ini, Majelis Tarjih dan

Tajdid Muhammadiyah mendukung program ini, sesuai ungkapan ketua

yang digalakkan

pemerintah, tap 3k, -sep deradikalisasi ada
liberalisasi, mela rg I ; eralisasi, dua kutub
yang ekstrem, e ek , dua-duanya harus
diatasi. Tidak bolillib NG i \dikal. Liberal terlalu

Ballkan akal, sementara
radikalisme mengendepankan WS, akal seakan-akan tidak berperan

samasekIN|VERS | TAS: ISP AN NEGER _radika
dilembutkan, | m yataan pimpinan,
kedua-duanya m‘_
Dari kutipan di atasParAyDeAn Ngﬁnengatasi radikalisme,
Muhammadiyah dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah juga ingin
mengatasi liberalisasi, yang menurut mereka sama-sama tidak

menguntungkan.

Adapun harapan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
Sumatera Barat terhadap Bangsa dan Negara ini adalah, ingin mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, masyarakat ideal, masyarakat

madani, sebagaimana yang telah termaktub dalam tujuan Muhammadiyah

* 1bid.
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sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Barat ini:

“Harapan Majelis Tarjih dan Tajdid dan Muhammadiyah terhadap
bangsa dan negara ini. Itu sesuai dengan tujuan Muhammadiyah,
bahwa Muhammadiyah ingin mewujudkan masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya, masyarakat ideal, masyarakat yang madani,
masyarakat sebenar-benarnya itu artinya, terlaksana ajaran islam di
tengah-tengah masyarakat, menjujung tinggi hukum, tidak

memaksakan kehendak, dan tidak pula mempertuhankan akal.”¥’

Artinya, Muhammadiyah'/é;:f\fﬁa:&Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Sumatera Bai’atn} cn;‘)tékn masyarakat Indonesia
yang bersih, yang men hindar dari segala
penyimpangan-penyimpd termasuk terhindar

dari radikalisme.

Jadi, berdasarkan wawancar®yang penulis lakukan dengan

NIVERSITA ISLAM NEGERI

narasumber, penu s dimﬂﬂﬂ) B O)N.I J o L
1. Bahaya radikalisme menLBt Aeums AerdﬁTajdid Muhammadiyah

Sumatera Barat adalah merugikan Islam, membuat orang merasa takut
dengan Islam, dalam artian mencoreng citra Islam yang rahmatan
lil’alamin.

2. Upaya Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
dalam mencegah perkembangan radikalisme ini adalah:
a. Dengan sebatas kewenangan Majelis Tarjih dan Tajdid sendiri,

yang mana Majelis ini punya bidang-bidang atau forum-forumnya,

7 1bid.
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seperti Diskusi Tarjih, Munas Tarjih, Muzakar Tarjih, dan ada
Presiderlis. Kemudian, melalui bidang-bidang dan forum-forum
inilah yang akan dimanfaatkan untuk mencegah radikalisme.
Terutama untuk warga Muhammadiyah sendiri, agar jangan ada
yang terlibat dengan gerakan-gerakan yang sifatnya radikal.

b. Terus melakukan dialog tentang keislaman yang benar, dan
berkoordinasi dengan bagiap‘;pgg\i\;{n atau lembaga-lembaga yang

4 i o 5\0\.} R R
mengurus masalah umfa,tfgfjs;eper embaga ekonomi, lembaga tablig

s

yang menyampgikan Vp. "'Jam atau pembinaan

menyelenggarakan
g dengan lembaga-

lembaga tersebut t ini dengan jeli, kita

bukan hawﬁ%ﬂg ijgrw&ﬁ(ﬂrg&sgkiapl kita juga
harus menget'M mMerB@N‘njm perutnya dan
kehidupannya. P A D A N G

c. Mensosialisasikan kepada bagian-bagian atau unit-unit dalam
Muhammadiyah sendiri untuk tidak menerima paham radikalisme
ini baik dari cabang sampai ke ranting.

3. Kemudian, bidang-bidang atau forum-forum Majelis Tarjih dan Tajdid
dalam melaksanakan kegiatannya sudah diatur dengan jadwal dan
mekanismenya masing-masing.

4. Selain ingin mengatasi radikalisme, Muhammadiyah dan Majelis Tarjih

dan Tajdid Muhammadiyah juga ingin mengatasi liberalisasi,
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5. Harapan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat
terhadap Bangsa dan Negara ini adalah, ingin mewujudkan masyarakat
Islam yang sebenar-benarnya, masyarakat ideal, masyarakat madani,
sebagaimana yang telah termaktub dalam tujuan Muhammadiyah

sendiri.

Berdasarkan dari semua sub-sub pembahasan di atas, dan

berdasarkan hasil penelitian yang/é_i'éjféfl\}\‘pqlulis paparkan pada bab ini,

3 R

>4

A
analisis penulis terhadap ﬁp&ﬁd

I\7fa.;e1 Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah Suma : kzlmlS Aitu, Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammad@§@h St paitkan radikalisme
ini  dengan masalah karena memang

Muhammadiyah merupa

penulis yaitunya EINDIERS T AL iSLARHIN BGEREdiyah, yang

mana Majelis TarjithAMAIBrQaNaJOLerupakan suatu

otonom dalam Muhammadiyaﬁyang memb%s mengenai masalah

dan fokus penelitian

keagamaan, dan kemudian narasumber yang penulis wawancarai memang
Dosen yang mengajar keagamaan, itu makanya masalah radikalisme ini

lebih dikaitkan dengan masalah keberagamaan seseorang.

Menurut penulis ada benarnya yang di pahamkan oleh Pengurus
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Sumatera Barat ini terhadap
radikalisme, karena memang dalam memahami agama sendiri seseorang
bisa salah kaprah dalam memahaminya maupun mengaplikasikannya, hal

itu bisa saja terjadi karena faktor tidak memiliki ilmu alat, ilmu alat ini
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seperti ilmu al-Qur’an, ilmu hadis, ilmu tafsir, ilmu ushul figh, untuk
menimbang dan menela’ah terlebih dahulu apa yang didapat dari orang
lain atau dari guru, dan bisa saja karena salah dalam memahami ayat al-

Qur’an dan hadis.

Jadi menurut penulis, perlu sekali menambah cakrawala berfikir

kita terhadap agama yang benar, dan meningkatkan pemahaman kita

terhadap keagamaan yang benar. Sug ' k terjadi kesalahan-kesalahan

dalam memahami agama itu séniri

Harapan penulis d Muhammadiyah

Sumatera Barat dan ] Seluruhan, teruslah

berkiprah dalam memf istigamah dalam

menegakkan Amar Ma'ruf Nahi MOWgKar, semoga apa yang menjadi

UNIVERSITﬁ}S ISLAM NEGERI

tujuan dan harapan I\'m“ am B JdG terutama untuk
AM BONJOL

Bangsa dan Negara ini. PADANG



